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Pernikahan dalam islam memiliki tujuan yang sangat penting dan mulia, yakni
membangun keluarga yang bahagia dan sejahtera. Manusia merupakan mahluk sosial
yang tidak mungkin bisa hidup individual. dalam pernikahan adat jawa ada beberapa
tradisi yang kuat dan mendarah daging salah satunya tradisi adat nikah balik winih
yang ada Desa Kebonagong Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Adat ini
umumnya berada di masyarakat jawa timur. Pada era modern saat ini yang serba
moderen dan teknologi canggih masyarakat sebagian mulai memiliki cara pandang
yang berbeda terutama pada generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
informasi tentang bagaiamana pandangan masyarakat terutama generasi Z dan tokoh
ulama tentang presepsi mereka terhadap nikah balik winih.

Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah yaitu: 1) Bagaiamana
dinamika tradisi nikah balik winih di Desa Kebunagung Kecamatan Wonodadi
Kabupaten Blitar; 2) Bagaimana larangan tradisi pernikahan balik winih di Desa
Kebunagung Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar; 3) Bagaimana tradisi nikah balik
winih di Desa Kebunagung Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar menurut
pandangan Islam.

Penelitian ini memiliki tujuan: 1) Untuk mengetahui tradisi nikah balik winih
di Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten blitar menurut hukum Islam; 2)
Untuk mengetahui larangan tradisi pernikahan balik winih di Desa Kebunagung
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar; 3) Untuk mengetahui dinamika terhadap
tradisi nikah balik winih di Desa Kebunagung Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.

Penelitian ini menggunakan metode field research dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi
adapun dalam proses analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
verifikasi data. Pengecekan keabsahan data menggunakan triagulasi teknik, triagulasi
data dan triagulasi sumber serta pembahasan teman sejawat.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Adat nikah balik winih adalah larangan bagi calon
pengantin yang memiliki orang tua segender dari daerah yang sama. Tradisi ini diyakini
berasal dari masa Majapahit dan mengalami pergeseran makna di kalangan Generasi Z
yang lebih mengutamakan kebebasan memilih pasangan; 2) Dalam perspektif budaya
Jawa, adat ini termasuk ilmu kabujangga yang bertujuan mencegah dampak negatif
seperti kesulitan ekonomi dan keretakan rumah tangga. Larangan ini dianggap sebagai
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upaya menjaga kemurnian garis keturunan: 3) Dalam perspektif hukum Islam, adat ini
tidak memiliki dasar syar’i selama tidak ada hubungan nasab atau radha’. Para ulama
di Desa Kebonagung bersikap moderat, tidak melarang atau menganjurkan, dan
menyarankan tradisi "nikah ambruk" sebagai bentuk kompromi budaya.
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Marriage in Islam has a highly significant and noble purpose, namely to build
a happy and prosperous family. Humans are social beings who cannot live individually.
In Javanese marriage traditions, there are several deeply rooted customs, one of which
is the Nikah Balik Winih tradition practiced in Kebonagung Village, Wonodadi
District, Blitar Regency. This tradition is commonly found among the people of East
Java. In the current modern era, characterized by advanced technology, some
communities, especially Generation Z, have begun to develop different perspectives.
This research aims to explore the views of the community, particularly Generation Z
and religious scholars, on their perceptions of Nikah Balik Winih.

This study addresses several research questions: 1) How is the dynamic of the
Nikah Balik Winih tradition in Kebonagung Village, Wonodadi District, Blitar
Regency? 2) What are the prohibitions related to the Nikah Balik Winih tradition in
Kebonagung Village, Wonodadi District, Blitar Regency? 3) How is the Nikah Balik
Winih tradition in Kebonagung Village, Wonodadi District, Blitar Regency viewed
from an Islamic perspective?

The objectives of this study are: 1) To understand the Nikah Balik Winih
tradition in Wonodadi Village, Wonodadi District, Blitar Regency according to Islamic
law; 2) To investigate the prohibitions related to the Nikah Balik Winih tradition in
Kebonagung Village, Wonodadi District, Blitar Regency; 3) To examine the dynamics
of the Nikah Balik Winih tradition in Kebonagung Village, Wonodadi District, Blitar
Regency.

This research employs a field research method with a qualitative approach. Data
collection techniques include observation, interviews, and documentation, while data
analysis is conducted through data reduction, data presentation, and data verification.
The validity of the data is checked using technique triangulation, data triangulation,
source triangulation, and peer discussion.

The results of this research are: 1) The Nikah Balik Winih custom prohibits
marriage between prospective couples whose parents of the same gender originate from
the same area. This tradition is believed to have originated during the Majapahit era
and has undergone a shift in meaning among Generation Z, who prioritize the freedom
to choose a partner; 2) From the perspective of Javanese culture, this custom is part of
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lImu Kabujangga, aiming to prevent negative impacts such as economic difficulties
and family discord. The prohibition is seen as an effort to maintain the purity of lineage;
3) From the perspective of Islamic law, this tradition has no Sharia basis as long as
there is no blood or milk kinship. Scholars in Kebonagung Village take a moderate
stance, neither prohibiting nor advocating it, and suggest the "Nikah Ambruk" tradition
as a form of cultural compromise.
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